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KATEGORI ASPEK DALAM BAHASA TONTEMBOAN

Wimsje Revlin Palar
Pos-el : wimsje_palar@yahoo.com

RINGKASAN. Bahasa Tontemboan adalah salah satadzatiaerah yang ada di Kabupaten
Minahasa dan Minahasa Selatan, Provinsi SulawesaUtBahasa ini memiliki dua variasi
dialektis yaitu Makela’i dan Matana’i masih aldijunakan walaupun sudah mulai
menunjukkan tanda kepunahan. Untuk itu diperlukzaya pelestariannya yakni dengan
mengadakan penelitian. Adapun tujuan penelitign ini

untuk mengidentifikasi bentuk penanda aspek damegkng dinyatakan oleh penanda aspek
tersebut, selanjutnya dikategorikan pada subkedeekdif dan imperfektif. Kajian ini hanya di
batasi pada dialek Matana'’i. Penelitian ini mengitkan metode deskriptif kualittif sesuai
dengan fokus kajian yakni bentuk penanda dan magpek. Pengumpilan data dilakukan
berdasarkan instrumen penelitian yang telah dksiapberupa daftar pertanyaan yang berkaitan
dengan ketegori aspek, disamping itu ada wawamsargan informan yang berjumlah enam
orang dan di ambil dari penutur bahasa Tontembgarg tinggal di wilayah yang berdialek
Matana’i. Hasil penelitian ini menjukkan bahwa dsgdalam bahasa Tontemboan termasuk
kategori gramatikal yang berupa afiksasi pada vddveadverbia juga berupa partikel dan
palatal. Adapun bentuk penanda aspek tersebuthadala

1.Penanda aspek verba yang di tandai oleh preafildss,sufiks, konfiks.

2. penanda aspek adverbia yang di tandai olehkgrefifiks, adverbia yang mengalami proses
morfologi dan adverbia yang tidak mengalami prasesfologis.

3 penanda aspek berupa partikeR/, /x?/, o/, /okal.

Dari betuk penanda aspek ini maka muncullah maksyek, yang selanjutnya di kategorikan
pada subkelas perfektif dan imperfektif.

Kata kunci: Kategori aspek, penanda aspek vedbaerbia, partikel, dan palatal.

ASPECT CATEGORY IN TONTEMBOAN

Wimsje Revlin Palar
Pos-el : wimsje_palar@yahoo.com

ABSTRACT. Tontemboan language is one of the vernaculguages used in Minahasa and
South Minahasa Regency, North Sulawesi Provincetéfoboan language has two dialectical
varieties : Makela'i and Matana'i. Although thedaage is on the verge of extinction, it is still
used. In order to avoid its extinction, a reseanchhe Tontemboan language was. This research
used descriptive qualitative method. The method wsss in accordance with the study focus
namely the from of aspect and meaning modifier. ddwa collection was done by using a list of
guestions relating to aspect category and by iretng six informants. Who were native
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speakers of Tontemboan living in the region of Matadialect. The result of research showed
that the aspect in Tontemboan language was indludgrammatical category which was
affixation in verbs, adverbs, and particle palatdle forms of aspect were verbs, adverb, and
particles.

1. Verbs aspect modifier modified by prefix, infsyffix, confix

2. Adverb aspect modified by prefix, infix, advdréaving morphological process and adverb no
morphological process.

3. Particle aspect modifiere?/ /x?/ /ol /oka/

The aspect meaning stemmed from the form of agpedifier. The form of aspect modifier and
the aspect meaning were categorized as perfecttvéngperfective subclass.

KEY WORDS : Aspect category, verb and adverb aspect modgeaticle and palatal.

PENDAHULUAN

Bahasa Tontemboan adalah bahasa yang digunakagasedamana komunikasi verbal
oleh penduduk yang berada di Kabupaten Minahasa Memahasa Selatan, tepatnya di
Kecamatan Sonder, Kawangkoan, Tompaso, Langowameraia Tombasian, Tumpaan,
Motoling, dan Tompaso Baru.

Secara etimologis, kata Tontemboan ini terdiri dhara kata yaitu Tou “orang” dan
Temboan “melihat dari tempat tinggi” (atas gunung). Nanmk menunjuk pada daerah yang
berada di pegunungan. Bahasa Tontemboan ini mendilia variasi dialektis yaitu dialek
Makela’i dan Matana’i. Kedua variasi ini terdapatipedaan dari segi fonem, morfem, dan kata-
kata tertentu yang secara umum dapat digambarkegaieberikut :

Perbedaan dari segi fonem

Gloss Matana'i Makela'i
ikan sra 97da
mereka ga gila
bisik kowit ka?bit
Perbedaan dari segi morfem dengan partikel /o/dtah

Gloss Matana’i Makela'i
hendak pulang mafo magnam
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sementara bekerja matawoyo mataymoy
ambil saja indono indem

Perbedaan prefiks /ai/ dan prefiks /i/

Gloss Matana'i Makela'i
sudah dibelikan aitoso iblosom
sudah dikembalikan aiwano iwagnam
digantung aisgt isgat
Perbedaan kosakata

Gloss Matana’i Makela'i
berdiri tumulu tumo?od
beras dwi wi?ir
jahe lori ?it lompi?as

Ditinjau dari segi geografisnya, bahasa Tontembosmiliki paling luas wilayah
penyebaran bahasanya. Namun pada kenyataannyarsgkair kondisi pemakai dan pemakaian
bahasa Tontemboan cenderung mengalami penurundanter di kalangan generasi muda yang
lebih dominan menggunakan bahasa Melayu Manadondadakomunikasi.

Penelitian bahasa Tontemboan ini difokuskan padparkakategori aspek guna
mendeskripsikan penanda aspek, makna dan jens-gmgiek yang akan dikategorikan pada
subkelas perfekif dan imperfektif.

Rumusan aspek pada setiap bahasa memiliki unsgrbeeda. Menurut Sutami (1992
: 29), pada bahasa-bahasa Indo-Eropa, umumnya dspeksuk kategori gramatikal verba
karena waktu keaspekannya mengenakan alat mordohmyupa prefiksasi atau sufiksasi pada
verba. Selain itu, aspek pada beberapa kelompakshatlinahasa — Philipina sebagian termasuk
kategori gramatikal berupa afiksasi pada verbaattmerbia dan sebagian lagi termasuk leksiko-
sintaksis yang berupa partikelisasi pada verba.

Pendapat yang sama dari Samsuri (1983:215) bahsaakeompok bahasa di Minahasa
(termasuk bahasa Tontemboan) bentuk aspeknya samgard bahasa fleksi yaitu dengan
menggunakan unsur-unsur morfologis yang disebwdgeat gramatikal. Menurut Kridalaksana
(1986: 16) aspek adalah kategori gramatikal verbagymenunjukkan lamanya dan jenis
perbuatan, apakah mulai, selesai, sedang berlaggserulang-ulang dan sebagainya.

Dalam bahasa Tontemboan, kategori aspek ini agat didihat pada contoh-contoh ini :
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1. sra mato?tolo  makan
mereka sudah mulai makan
‘mereka sudah mulai makan’
2. sera makan?
mereka sedang makan
‘mereka sedang makan’
3. sera kumam?
mereka  baru mulai makan
‘mereka baru mulai makan’
4. sera Kumano
mereka sudah makan
‘mereka sudah makan’
5. sera makakas
mereka  baru selesai makan
‘mereka baru selesai makan’
6. sera nmfakakano
mereka  sudah selesai makan
‘mereka sudah selesai makan’
7. sera ueo kuman
mereka  sudah lama makan
‘mereka sudah lama makan’
8. sera manaram makan ambr’i
mereka  biasa makan di sini
‘mereka biasa makan di sini’
9. Sera nonanan am bitu
mereka  makan-makan di situ
‘mereka makan-makan di situ’
Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa dalam lbafAastemboan terdapat
ortoepi atau lafal standar yang menunjukkan beparianda aspek serta makna yang
dinyatakan oleh aspek tersebut. Melalui hasil pgaelini dapat diidentifikasi bahwa

aspek dapat dikategorikan pada bentuk prefektif idgperfektif. Bentuk penanda
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aspek berupa verba, adverbia, partikel dan patatalitandai oleh prefiks, sufiks dan
konfiks. Dari penanda aspek tersebut muncullah mattari aspek tersebut dan
dideskripsikan berdasarkan jenis-jenis aspek danjodtedarma (14 jenis).
Selanjutnya dikategorikan pada subkelas perfektif ichperfektif.

LANDASAN TEORI

Pengertian Aspek secara Umum

Aspek dalam bahasa Indonesia merupakan keteramgannyenjelaskan terjadinya suatu
peristiwa secara obyektif dan peristiwa itu terjddngan sendirinya tanpa suatu pengaruh atau
pandangan dari si pembicara (Keraf 1970:81 dalamlakiksana 1986 :38). Dalam bahasa
Indonesia aspek tidaklah merupakan kategori gra&adatdi mana aspek tidak diungkapkan
dengan dasar-dasar tata bahasa yang tersusundetggain cara yang berbeda-beda.

Pada bahasa Rusia aspek merupakan suatu kategoratgeal, artinya pengungkapan
suatu kejadian selamanya terikat oleh cara pengagambyang tertentu dalam pikiran. Hal ini
mencirikan bagaimana situasi kegiatan atau prade& tibeda-bedakan menurut waktu saja
(misalnya waktu lampau atau waktu yang akan datdaetgpi juga dari segi mana Kkita
memandang kegiatan atau proses tersebut (Fokké2,: 137 dalam Kridalaksana 1986 : 38). Hal
ini diperjelas Nida (1963: 267) bahwa aspek adaalah satu kategori gramatikal yang
menandai proses, perbuatan, kegiatan, sifat a@dake yang diekspresikan oleh bentuk-bentuk
tertentu.

Berdasarkan uraian tersebut, dapatlah disimpulldmvh pengertian aspek secara umum
adalah salah satu kategori gramatikal yang mengatapandangan penutur terhadap
berlangsungnya suatu kejadian, kegiatan, tindakam lal yang dinyatakan dengan cara-cara

tertentu.

Penanda atau Pemarkah Aspek

Setiap bahasa memiliki penanda khusus untuk mengg#an suatu kegiatan atau
kejadian yang akan berlangsung. Cara penggambagiatan yang berlangsung itu dinyatakan
oleh aspek tertentu, dimana penandaannya berbeda-tergantung dari pemakaiannya.

Contohnya dalam bahasa Indonesia, penggambarad#grisituasi tersebut ditunjukkan dengan
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adanya bermacam-macam keterangan yang dapat diagati@ngan memakai alat-alat bahasa
yaitu kata-kata tugas. Fungsi kata tugas di sihikumemperjelas adanya kejadian itu, misalnya
untuk aspek inkoatif sering dinyatakan dengan ka&lrfpun dan lah yang ditempelkan secara
enklitis atau dapat juga dinyatakan dengan tambainaai yang menyatakan permulaan suatu
kegiatan atau kejadian. Bantuan ‘partikel’ dan @entambahan kata maka si pembicara dapat
mencapai penggambaran pikiran yang lebih hidugkk&ip 1972:38 dalam Kridalaksana, 1986 :

40).

Jadi jelaslah bahwa pada bahasa-bahasa yang bléiam $eperti layaknya bahasa
Indonesia, tidak menggunakan bentuk morfologis kimnenyatakan aspek tetapi memakai
partikel-partikel yang menunjukkan kegiatan atauspigva. Partikel yang menyatakan aspek
yaitu : telah (sudah), sedang (lagi), dan akanbd¥zan ini nampak pada bahasa-bahasa Indo-
Eropa di mana umumnya aspek termasuk pada kategamatikal verba karena waktu
keaspekannya mengenakan alat morfologis berupékgasi atau sufiksasi pada verba, demikian
juga aspek pada beberapa kelompok bahasa Minahdgar@, sebagian termasuk kategori
gramatikal yang berupa afiksasi pada verba danrb@dvean sebagian lagi termasuk kategori
leksiko — sintaksis yang berupa partikelisasi fagase verba.

Kategori Aspek

Dalam membahas aspek, sangatlah penting untuk naeikdre antara bentuk perfektif
dan imperfektif. Comrie 1876 : 25 menggambarkartudeperfektif adalah situasi yang lengkap,
total dan bulat sedangkan bentuk imperfektif adalakasi yang tidak lengkap.

Untuk pengkategorian aspek ini, Comrie menjelaskeaihwa aspek adalah cara
memandang struktur temporal intern suatu situasada situasi dapat berupa kegiatan, peristiwa
dan proses.

Keadaan, sifatnya statis sedangkan peristiwva dasepr sifatnya dinamis. Peristiswa
dapat dikatakan dinamis jika dipandang secara ked®n (perfektif) dan proses sifatnya
dinamis jika dipandang sedang berlangsung (imptffelPerfektif atau situasi lengkap dapat
dilihat dari awal, tengah dan akhir. Imperfektifndan konsep duratif menunjukkan proses
sedang berlangsung, termasuk habituatif (kebiasdad) penggambaran atas keadaan, peristiwa
dan proses biasanya akan diungkapkan dengan aspek-tertentu dan hal ini memunculkan

jenis-jenis aspek seperti aspek duratif, frekuéntakoatif, habituatif, dan lain-lain
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Penelitian ini dimaksudkan untuk menyatakan bahwatuk aspek yang ada dalam
bahasa Tontemboan menggunakan unsur-unsur mogdbegupa afiksasi pad verba, adverbia,
partikel dan palatal. Melalui hasil penelitian idiapat diidentifikasi bahwa aspek dapat
dikategorikan pada bentuk perfektif dan imperfekBentuk penanda aspek berupa verba,
adverbia, partikel dan palatal ini ditandai olekfixs, infiks, sufiks dan konfiks. Dari penanda
aspek tersebut muncullah makna dari aspek tersklnutideskripsikan berdasarkan jenis-jenis
aspek dari Wijosoedarmo (1985), (14 jenis). Selayp dikategorikan pada subkelas perfektif
dan imperfektif

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone deskriptif kualitatif yaitu
menyajikan data berupa kata-kata tertulis daakuilyang diamati. (Moleong 2001 )
Sumber Data

Ada dua sumber data dalam penelitian ini, pertaata dtama atau informan sebanyak
enam orang yang diambil dari penutur bahasa Tordamban tinggal di wilayah yang berdialek
Matana’i. Kedua dari data penunjang yaitu korputsilis.
Teknik Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data dilakukan dengan membeuddtar pertanyaan berupa kata dan
kalimat dalam bahasa Indonesia.

Pada saat wawancara dilakukan, maka secara bersapereeliti merekam hasil
wawancara tersebut.
Teknik Analisis Data

Analisis data ini dilakukan setelah semua dat&utepul baik dari data utama atau
informan, hasil wawancara maupun dari korpus tertuData tersebut dianalisis menurut
jenisnya dengan melihat bentuk dan makna dari meEnaspek tersebut. Selanjutnya jenis-jenis

aspek ini dikategorikan pada subkelas perfektifidgrerfektif.

PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh melalui teknikitepenelitian, baik lewat wawancara

dengan informan sebagai data utama maupun yangptithemelalui korpus tertulis seperti cerita
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rakyat, lagu/syair, kamus serta data dari penséibagai partisipan, maka dapatlah dianalisis
kategori aspek dalam bahasa Tontemboan berdagarkafenis aspek sebagai berikut :
l. Aspek Futuratif
Aspek Futuratif adalah aspek yang menggambarkaéuptan atau tindakan yang
sedang berlangsung. Adapun aspek ini dikategonieta subkelas imperfektif. Aspek
futuratif ini ditandai oleh :

a. Verba yang berinfiks /-um-/ dan berpartike?/. apabila infiks /-um-/ dan partiker?/

ini menyatu dengan verba dasar yang diakhiri ol@msknan maka bentuknya tidak
akan berubah.Adapun infiks /-um-/ dan partikél/ /ini berfungsi sebagai penanda
aspek Futuratif yang dinyatakan makna ‘akan’. Clonto
1) /um-/ + [kemas/ ‘cuci’ + £?/— /kumomose?/ ‘akan mencuci’

[sia kummose? karay/

dia akan mencuci baju

‘Dia akan mencuci baju’
2) lum-/ + /sisir/ ‘pilih’ + £?/— /sumisie?/ ‘akan memilih’

lyaku sumisi? bwi?/

Saya akan memilih beras

‘Saya akan memilih beras’

b. Verba yang bersufiksah/ dan berpartikel /oka/. Apabila sufiksrif dan berpartikel

/oka/ ini menyatu dengan verba dasar yang diaweah @okal maupun konsonan
maka tidak akan mengalami perubahan bentuk. SuHtké dan partikel /oka/ ini
berfungsi sebagai penanda aspek Futuratif yang amekgn makna ‘nanti akan’.
Contoh :
1. /wilit/ ‘jahit’ + /-an/ + /oka/— /wilitonoka/ ‘nanti akan dijahit’

/karaymu wilibnoka wo?ondo/

bajumu nanti akan dijahit besok

‘Bajumu nanti akan dijahit besok
2. /indo/ ‘ambil’ + /-on/ + /oka/— /indonoka/ ‘nanti akan diambil’

/ontewi’ indon na  oka indonoka/

Beras yang diberinya nanti akan diambil

‘Beras yang diberinya nanti akan diambil’



Il. Aspek Inkoatif
Aspek Inkoatif adalah aspek yang menyatakan kegiatalai berlangsung.
Adapun aspek ini dikategorikan pada subkelas inegéff Aspek inkoatif ini ditandai
oleh:

a. Adverbia yang berprefiks /ma-/ dan berpartikel Apabila prefiks /ma-/ ini menyatu

dengan adverbia dasar dan diikuti oleh partikel f@ka tidak akan mengalami
perubahan bentuk. Prefiks /ma-/ dan partikel/obmmfungsi sebagai penanda aspek
Inkoatif yang menyatakan makna ‘sudah mulai’. Chnto
1) /ma-/ + /kuni?/ ‘kuning’ + /o/~ /makuni?o/ ‘sudah mulai kuning/

/ombene an ta?b makuni?o/

Padi-padi di sawah sudah mulai kuning

‘Padi-padi di sawah sudah mulai kuning’
2) /ma-/ + /wury/ ‘hitam’ + /o/ — /mawurho/ ‘sudah mulai hitam’

/agambar 'itu  mawuro/

Gambar itu sudah mulai hitam

‘Gambar itu sudah mulai hitam’

b. Adverbia /to?tol/ yang berprefiks /ma-/ dan berigatt/o/. Apabila prefiks /ma-/ ini
menyatu dengan kata /to?tol/ ‘mular’ dan diikutelolpartikel /o/ maka muncullah
adverbia /mato?tolo/ ‘sudah mulai’ yang berfungsenerangkan kata yang
mengikutinya.Jadi bentuk /mato?tolo/ ini berfungsbagai penanda aspek Inkoatif
yang menyatakan makna ‘sudah mulai’. Contoh :

1) /ma-/ + /to?tol/ ‘mulai’ + /o/~ /mato?tolo/ ‘sudah mular’
/simajuma  mato?tolo matawoy/
Si petani sudah mulai bekerja
‘Petani sudah mulai bekerja

2) /cami mato?tolo mdas imbad/
Kami sudah mulai membersihkan rumah
‘Kami sudah mulai membersihkan rumah’

[l Aspek Duratif
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Aspek Duratif adalah aspek yang menggambarkan iegjaatau peristiwa yang
sedang berlangsung. Adapun aspek ini dikategonieta subkelas imperfektif. Aspek
Duratif ini ditandai oleh :

a. Verba yang berprefiks /ma-/. Apabila prefiks /miai/ menyatu dengan verba dasar

yang diawali oleh konsonan maupun vokal maka tidieén mengalami perubahan
bentuk. Prefiks /ma-/ ini berfungsi sebagai penaasjzek Duratif yang menyatakan
makna ‘sedang’ berlangsung suatu kegiatan). Cantoh
1) /ma-/ +/sokol/ ‘sarapan— /masokol/ ‘sedang sarapan’
/cami masokol uwi/
Kami sedang sarapan ubi
‘Kami sedang sarapan ubr’
2) /ma-/ + [eron/ ‘lari’ — /matkron/ ‘sedang lari’
[setarestumouw madron a lalan/
Pemuda-pemuda sedang berlari di jalan
‘Pemuda-pemuda sedang berlari di jalan’
b. Verba yang berprefiks /ma-/ dan berpartikél// apabila prefiks /ma-/ dan partikel

/e?/ ini menyatu dengan verba dasar yang diawalidwars maupun vokal maka tidak
akan mengalami perubahan bentuk. Namun part#lini hanya menyatu dengan
bentuk yang berakhiran konsonan. Prefiks /ma-/p#atikel £?/ ini berfungsi sebagai
penanda aspek Duratif yang menyatakan makna ‘masihang’ (melakukan
kegiatan). Contoh :
1) /ma-/ + /kantar/ ‘nyanyi’ +&?/ — /makantat?/ ‘masih sedang
menyanyi’

/sia  makantar?/

dia  masih sedang menyanyi

‘dia masih sedang menyanyyi’
2) /ma-/ + /awut/ ‘mencabut rumput’ #7/—~ /maawut?/ ‘masih

sedang mencabut rumput’
/si majuma maawut?/
Si petani masih sedang mencabut rumput

‘Petani sedang mencabut rumput’

W

Kongres
Bahasa Indonesia



c. Verba yang berprefiks /ma-/ dan berpartikei?/p apabila prefiks /ma-/ dan partikel
/pe?/ ini menyatu dengan bentuk dasar yang diawah &@sonan maupun vokal
maka tidak akan mengalami perubahan bentuk. Adggartikel /E?/ ini hanya
menyatu dengan bentuk yang berakhiran vokal. Rréfma-/ dan pasrtikel ¢@/ ini
berfungsi sebagai penanda aspek Duratif yang maksmatmakna ‘masih sedang’
(melakukan kegiatan). Contoh :

1) /ma/ + /indo/ ‘ambil’ + /p?/—maindog?/ ‘masih sedang
mengambil’
lamayku maindop? po?po?/
ayahku masih sedang mengambil kelapa
‘Ayahku masih sedang mengambil kelapa’

2) /ma-/ + /siwo/ ‘masak’ + #/— /masiwop?/ ‘masih sedang

memasak’
[ inan masiwop? tutu?/
ibu masih sedang memasak nasi

‘Ibu masih sedang memasak nasi’

d. Adverbia /kaspst/ ‘sementara’ yang berpartiked?/. apabila adverbia /kast/ ini
menyatu dengan partikele?/. maka muncullah adverbia /kpste?/ ‘masih
sementara’.

Jadi adverbia /kapote?/ ini berfungsi sebagai penanda aspek Duratif yang
menyatakan makna ‘masih sementara’ (melakukan tegiaContoh :
1) /kampot/ + [e?/— Ikampste?/ ‘masih sementara’
[sia kaspate? makantar/
dia masih sementara menyanyi
‘Dia masih sementara menyanyi’
2) | wewene itu  kappote? matken indoit/
perempuan itu masih sementara menghitung g uan
‘Perempuan itu masih sementara menghitung uang

e. Adverbia /karoro?an/ ‘sementara’. Adapun adverli@dro?an/ ini menunjukkan

penanda aspek Duratif yang menyatakan makna ‘sanaénContoh :

1) /karoro?an  masiwo tu?tu? sia raiak
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sementara memasak nasi dia  menyapu
‘sementara memasak nasi dia menyapu’
2) [ karoro?an  manto sikarapina sia mabaca/
sementara menunggu temannya diaa membaca
‘sementara menunggu temannya dia membaca’
IV.  Aspek Inderterminatif

Aspek Inderterminatif adalah aspek yang menunjukgaristiwva tanpa batas
waktu atau sesuatu yang tidak pasti. Adapun aspeklikategorikan pada subkelas
imperfektif. Aspek Inderterminatif ini ditandai dle

a. Adverbia /kawisa/ ‘kapan’. Adverbia /kawisa/ ini nyatakan kapan peristiwa itu

berlangsung dan tidak diketahui secara pasti wajadinya. Sebab itu adverbia
/kawisa/ ini menunjukkan penanda aspek Inderteriizang menyatakan makna
‘sesuatu yang tidak pasti’. Contoh :
1) /kawisa ko mat) am bi'i/

kapan engkau pulang ke sini

‘kapan engkau pulang ke sini’
2) /kawisa ko mge am benang/

kapan kau pergi ke Manado

‘kapan kau pergi ke Manado’
3) / kawisa sia kumaww/

kapan dia _menikah

‘kapan dia menikah/

b. Adverbia /kawisa/ ‘kapan’ yang berpartikele®d. apabila adverbia /kawisa/ ini

menyatu dengan partikel &Y maka muncullah adverbia /kawis@p ‘kapan lagi’.
Adapun adverbia /kawisap/ ini menunjukkan makna inderterminatif yang
menyatakan makna ‘peristiwa yang terjadi tanpa siggrawaktunya’. Contoh :
/kawisa/ ‘kapan’ + /p?/— /kawisap?/ ‘kapan lagi’

/ kawisa? gra maay/

kapan lagi mereka datang

‘kapan lagi mereka datang’
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c. Adverbia /kawisa/ ‘kapan’ yang berpartikel /ona&pabila adverbia /kawisa/ ini

menyatu dengan partikel /ona?/ maka muncullah é&gvetkawisaona?/ ‘kapan
barangkali’. Adapun adverbia /kawisaona?/ini meokkan makna inderterminatif
yang menyatakan makna ‘peristiwa yang terjadi tdmgpestian waktunya'. Contoh :
1) / kawisaona? ko atoop WO sia/
kapan barangkali engkau bertemu dengan dia
‘kapan barangkali engkau bertemu dengan dia’
V. Aspek Kontinuatif
Aspek Kontinuatif adalah aspek yang menyatakanakagi berlangsung terus-
menerus..Adapun aspek ini dikategorikan pada sabketperfektif. Aspek Kontinuatif
ini ditandai oleh :

a. Verba yang berprefiks /sv/. Apabila prefiks /m-/ ini menyatu dengan verba dasar

yang diawali oleh konsonan / t, w, k,/ maka akamgaéami perubahan bentuk dan
peluluhan serta prefiks A¥1 beralomorf menjadi /meng-/. Sedangkan untuk aerb
dasar yang diawali oleh vokal maka bentuknya tidekubah hanya prefiks A
beralomorf /man-/. Adapun prefiks /m+/ yang beralomorf /an-/ ini berfungsi sebagai
penanda aspek Kontinuatif yang menyatakan makngidi@ yang terus-menerus
dilaksanakan’. Contoh :
1) /mo-/ + tonkey/ ‘tebang’— /mononkey/ ‘terus-menerus menebang’
/tuama tu rnonke-nonkey inkayu/
laki-laki itu  terus-menerus menebang kayu
‘laki-laki itu terus-menerus menebang kayu’
2) Imo-/ + lwaykil/ ‘lempar’ — /momankil/ — /momankil-mankil/
‘terus-menerus melempar’
ltoya’'ay itu  momanki-mankil sico?ko?/
anak itu terus-menerus melempar ayam
‘Anak itu terus-menerus melempar ayam’

3) /mo-/ + [ke?is/ ‘sapu’—moane?is/ —/mone?i-ne?is/ ‘terus-menerus

menyapu’
/si tantaku nne?i-ne?is lant/
Tante ku terus-menerus menyapu lantai
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‘Tanteku terus menerus menyapu lantai’
4) /mo-/ + lame?/ ‘tangis— /monanme?/ — /moname-nane?/ ‘terus-
menerus menangis’
/si toya’'a) Mmoname-namne? am bale’
si anak terus-menerus menangis di rumah
‘Anak terus-menerus menangis di rumah’

b. Verba yang berprefiks g dan bersufiks /-an/. Apabila prefiksof/pdan bersufiks /-

an/ ini menyatu dengan verba dasar yang diawah ddonsonan maka akan
mengalami perubahan bentuk dan peluluhan sertkgrgs-/ beralomorf /pn-/.
Adapun prefiks /p-/ yang beralomorf 4n-/ dan sufiks /-an/ ini berfungsi sebagai
penanda aspek Kontinuatif yang menyatakan makngidi@ yang terus-menerus
dilakukan’. Contoh :
1) /pa-/ + /ke?isl ‘sapu’ + [-ant~ /pane?i-ne?isan/ ‘terus-menerus
disapu’
/slante pane?i-ne?isan ni ing
lantai terus-menerus disapu oleh ibu
‘lantai terus-menerus disapu oleh ibu’
VI.  Aspek Frekuentatif
Aspek Frekuentatif adalah aspek yang menyatakaiatiaggatau peristiva yang
menunjukkan frekuensi berulang " atau berkali-kallaldikan. Adapun aspek ini
dikategorikan pada subkelas imperfektif.
Aspek Frekuentatif ini ditandai oleh :

a. Adverbia /tatap/ ‘selalu’. Adapun adverbia /tatapényatakan kegiatan yang selalu

dilakukan. Sebab itu adverbia /tatap/ ini menungrklpenanda aspek Frekuentatif
yang menyatakan makna ‘selalu. Contoh :
1) /siinay tatap mag am pasar/
si ibu selalu pergi ke pasar
‘Ibu selalu pergi ke pasar’
2) /cami tatap matuli am ada/
kami selalu singgah di rumahnya

‘kami selalu singgah di rumahnya’

W

Kongres
Bahasa Indonesia



b. Adverbia /susur/ ‘setiap kali’. Adapun adverbiasfisu ini berfungsi sebagai penanda

aspek Frekuentatif yang menyatakan makna ‘setibpdantoh :

1) /susur mat sia tumlos gra?/
setiap kali pulang ia membeli ikan
‘setiap kali pulang ia membeli ikan’

2) /susur may sia ma?bow/
setiap kali datang dia marah
‘setiap kali datang dia marah’

VIl.  Aspek Repetitif
Aspek Repetitif adalah aspek yang menggambarkaatiegatau peristiwa yang
ditandai oleh pengulangan. Adapun aspek ini dilaikgn pada subkelas imperfektif.
Aspek Repetitif ditandai oleh :

a. Pengulangan verba dengan prefiks /ma-/. Apabiliksréna-/ ini menyatu dengan verba

dasar yang diawali oleh konsonan maupun vokal, midk& akan mengalami perubahan
bentuk. Adapun prefiks /ma-/ ini- berfungsi sebagananda aspek Repetitif yang
menyatakan makna ‘berulang’. Contoh :
1) /ma-/ + /lwaya?/ ‘jalan~ /mawaya?-waya?/ ‘berjalan-jalan’

/si toya?g masad? mawaya?-waya?/

Si anak suka berjalan-jalan

‘Si anak suka berjalan-jalan’
2) /ma-/ + /asar/ ‘tiru— /maasar-asar/ ‘meniru-niru’

/si toya’a) tu maasar-asar asi cakakna/

Sianak itu meniru-niru pada kakaknya

‘Anak itu meniru-niru pada kakaknya’

b. Pengulangan verba dengan prefike-/nyang beralomorf /en-/. Apabila prefiks /m-/

ini menyatu dengan verba dasar yang diawali oldtalvdan sebagian konsonan maka
prefiks /mp-/ ini akan beralomorf /am-/ dan vokal tidak luluh akan kecuali sebagian
konsonan.

Adapun prefiks /m+/ yang beralomorf /mn-/ ini berfungsi sebagai penanda aspek

Repetitif yang menyatakan makna ‘berulang’. Contoh
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1) /mo-/ + /karot/ ‘coret'— /monaroqarot/ ‘mencoret-coret’

/si tou tu mnaroqarot hambarna/

Orang itu mencoret-coret gambarnya

‘Orang itu mencoret-coret gambarnya’
2) /mao/ + lusw/ ‘tanaman’— / monuss-nusW/ ‘menanam-nanam’

/si majuma MnUSE-NUSSW tand:/

Si petani menanam-nanam jagung

‘Petani menanam-nanam jagung’
3) /mo-/ + tonkey/ ‘tebang’— /mononkey-nonkey/ ‘menebang-nebang’

lico mononkey-nonkey  inkayu a numa/

Engkau menebang-nebang  kayu di kebun

‘Engkau menebang-nebang kayu di kebun’

VIIl.  Aspek Momentum
Aspek Momentum adalah aspek yang menyatakan perbeastu kejadian yang

terjadi pada satu saat dan berlangsung sebentapufdaspek ini dikategorikan pada
subkelas perfektif. Aspek Momuntum ini ditandailole

Verba yang berprefiks /maka-/. Adapun prefiks /maka hanya menyatu dengan verba
dasar yang dilakukan oleh organ tubuh dan sifaseyaentara. Sebab itu prefiks /maka-/
ini berfungsi sebagai penanda aspek yang menyatakéina ‘kegiatan yang berlangsung
sebentar’/ contoh :
1) /maka-/ + timboy/ ‘pegang> /makatimboy/ ‘memegang’
/si toya’'a) tu makatimboy pawaanna/
Si anak itu memegang  permainannya
‘Anak itu memegang permainannya’
2) /maka-/ + /tulw/ ‘berdiri’ — /makakatuly/ ‘berdiri’
/tuarina makakatuty an dior lalan/
adiknya berdiri di muka jalan
‘adiknya berdiri di muka jalan’
IX.  Aspek Sesatif
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Aspek Sesatif adalah aspek yang menggambarkartiywarigtau kejadian yang
sudah berakhir. Adapun aspek ini dikategorikan padaelas perfektif. Aspek Sesatif
ini ditandai oleh :

a. Adverbia /kawus/ ‘akhir’ yang berpalatal /y/ danribéks /-um/ serta berpartikel /o/.

Apabila adverbia /kawus/ ini mendapat infiks /-ummah berpartikel /o/ maka muncullah
adverbia /Kumawuso/ ‘sudah berakhir’. Adapun adverbia’drkawuso/ ini berfungsi
sebagai penanda aspek Sesatif yang menyatakar ‘badzkhir’. Contoh :
/kawus/ + Iyl + [-um-/ + /o/~ /[KYumawuso/ ‘sudah berakhir’
1) /pakasa iwduna Rumawuso/
semua kesusahannya sudah berakhir
‘semua kesusahannya sudah berakhir’
b. Adverbia /kawus/ ‘akhir’ yang berprefiks /maka-/ndaerpartikel ¢?/. apabila adverbia

/kawus/ ini mendapat prefiks /maka/ dan partike?//maka muncullah adverbia
/makakawus?/ ‘baru berakhir’. Adapun adverbia /makakaw®isini berfungsi sebagai
penanda aspek Sesatif yang menyatakan makna ‘bealatr’. Contoh :

/maka-/ + /kawus/ +eP/ — /makakawus?/ ‘baru berakhir’

/papaan era makakawu/

pembicaraan mereka barakier

‘pembicaraan mereka baru berakhir’

X. Aspek Spontanitas
Aspek Spontanitas adalah aspek yang menyatakangiarbatau kejadian yang
terjadi dengan tidak sengaja dan disangka-sangiapun aspek ini dikategorikan pada
subkelas perfektif. Aspek Spontanitas ini ditaralah :
a. Verba yang berprefiks /aica-/. Prefiks /aica-/ imeényatu dengan verba dasar yang

menyatakan kejadian yang tidak disangka-sangkaalSetu prefiks /aica-/ ini
berfungsi sebagai penanda aspek spontanitas yantpkma ‘kejadian yang tidak
disangka-sangka’. Contoh :
1) /aica-/ + /k?0s/ ‘peleset— /aicak?0s/ ‘terpeleset’

Isia aicak?os a numa/

dia terpeleset di kebun

‘dia terpeleset di kebun’
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b. Verba yang berinfiks /-um-/. Infiks /-um-/ ini mestyy dengan verba dasar yang
menyatakan kejadian yang tidak disangka-sangkaalSetu infiks /-um-/ ini
berfungsi sebagai penanda aspek Spontanitas yamgatakan makna kejadian yang
tidak disangka-sangka. Contoh :

1) /runsum/ ‘sungkur’ + /-um-~ /rumuinsum/ ‘tersungkur’
/si toya'a) rumuinsum an lalan/
Si anak tersungkur di jalan
‘Si anak tersungkur di jalan’
Dengan melekatnya infiks /-u-/ pada kata /ruinsuninvhaka terjadi peluluhan /ul/.

c. Verba vang berprefiks /kina-/ dan bersufiks /-ddvefiks /kina-/ dan sufiks /-an/ ini

menyatu dengan verba dasar yang menyatakan kejgamantidak disangka-sangka
terjadi. Sebab itu prefiks /kina-/ dan sufiks /-an/berfungsi sebagai penanda aspek

Spontanitas yang menyatakan makna kejadian yamd tilsangka-sangka terjadi.

Contoh :
/kina-/ + [€ak/ ‘injak’ + /-an/— /kinatakan/ ‘terinjak’
/kaca Iitu kinatakan i Budi/
‘kaca itu terinjak oleh  Budr

‘kaca itu terinjak oleh Budri’
XI. Aspek Inkompletif
Aspek Inkompletif adalah aspek yang menggambardatukegiatan yang belum
selesai atau tidak selesai. Adapun aspek ini djkaiican pada subkelas imperfektif.
Aspek Inkompletif ini ditandai oleh :

Gabungan prefiks /ca-/ dan /ma-/ yang berpalatadépgan katadkop/ ‘selesai. Apabila

prefiks /ca-/ dan /ma-/ yang berpalatal /y/ ini yeia dengan kata ofop/ maka
muncullah bentuk /caYalokop/ ‘tidak selesai. Adapun bentuk ini berfungsi ggba
penanda aspek Inkompletif yang menyatakan makadak tselesai’. Contoh :
[ca-/ + Ima-/ + |yl + Hkop/ — /camYalokop/ ‘tidak selesal’

Isia camMalokop sumiwo/

Dia tidak selesai memasak

‘Dia tidak selesai memasak’

Xl Aspek Kompletif
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Aspek Kompletif adalah aspek yang menggambarkan atanyatakan suatu
peristiwa/kegiatan yang selesai. Adapun aspekikategorikan pada subkelas perfektif.
Aspek Kompletif ini ditandai oleh :

Adverbia /bkop/ ‘selesai’ yang berprefiks /ma-/ dengan palagaldan partikel /o/.

Apabila prefiks /ma-/ dengan /y/ ini menatu dendaa /bkop/ dan diikuti oleh
partikel /o/ maka muncullah adverbiaYakkopo/ ‘sudah selesai’. Adapun adverbia
ini berfungsi sebagai penanda aspek Kompletif yamgnyatakan makna ‘sudah
selesai’. Contoh :
/ma-/ + /palatal /y/ + #8kop/ + /o/— /mYalokapo/ ‘sudah selesar’
1) /se maando Halokopo tumawoy/
kelompok tani sudah selesai bekerja
‘kelompok tani sudah selesai bekerja’
2) [cami nalokapo matakey inkayu/
kami sudah selesai menebang kayu
‘kami sudah selesai menebang kayu’
XIll.  Aspek Resultatif
Aspek Resultatif adalah ‘aspek yang menyatakan teagissebagai suatu
kebiasaan. Adapun aspek ini dikategorikan padaedablperfekitif.
Aspek Resultatif ini-ditandai oleh :

Adverbia /makre/ yang berpalatal /y/ dan berpartikel /o/. Apalaldverbia /madre/

‘mendapat’ ini menyatu dengan palatal /y/ dan gaftfo/ maka muncullah adverbia
/ImYakereo/ ‘sudah berhasil- mendapat’. Adapun adverbia arfungsi sebagai penanda
aspek Resultatif yang menyatakan makna ‘sudah sierhandapat’. Contoh :
/makere/ ‘mendapat’ + palatal /y/ + /e~ /mYakereo/ ‘sudah berhasil
mendapat’

1) /s ma?tuana Makereo wak/

Orang tuanya sudah berhasil mendapat rumah

‘Orangtuanya sudah berhasil mendapat rumah’
2) Isia makereo roit/

Dia sudah berhasil mendapat uang

‘Dia sudah berhasil mendapat uang’
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XIV. Aspek Habituatif
Aspek Habituatif adalah aspek yang menyatakan tagissebagai suatu

kebiasaan. Adapun aspek ini dikategorikan padaeabkmperfektif. Aspek Habituatif
ini ditandai oleh :

a. Verba yang berprefiks /ma-/. Apabila prefiks /mma-/ ini menyatu dengan verba

dasar yang diawali oleh konsonan maupun vokal, makak akan mengalami
perubahan bentuk. Adapun prefiksoffa-/ ini berfungsi sebagai penanda aspek
Habituatif yang menyatakan makna ‘kebiasaan yaladsakan’. Contoh :
1) /mona-/ + /tuli/ ‘'singgah’— /moenatuli/ ‘biasa singgah’

lyaku nmnatuli am badna/

Saya biasa singgah di rumahnya

‘Saya biasa singgah di rumahnya’
2) /mona-/ + /pa?li/ ‘bawa— /monapa?li/ ‘biasa membawa’

/semaando renapa?li walun an numa/

Kelompok tani biasa membawa bekal ke kebun

‘Kelompok tani biasa membawa bekal ke kebun’

b. Adverbia /manaram/ ‘biasa’. Adapun adverbia /mam#n@i menunjukkan kegiatan

yang biasa dilakukan. Sebab “itu adverbia ini -be$unsebagai penanda aspek
Habituatif yang menyatakan makna ‘kegiatan yangébdilakukan’. Contoh:
1) /cami manaram masokol mamo?ndo/
kami biasa sarapan pagi
‘kami biasa sarapan pagr’
2) /sia manaram masiwo a cami/
dia biasa memasak pada kami

‘dia biasa memasak pada

PENUTUP

Bahasa Tontemboan merupakan sarana komunikasi|vgdrey ada di Minahasa

umumnya. Namun kini sudah mulai menunjukkan kenwgaws dalam jumlah pemakai
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dan pemakaiannya, terutama di kalangan generasianyahg lebih cenderung
menggunakan bahasa Melayu Manado dalam berkomunikieduk itu diperlukan
perhatian dari pemerintah maupun dari para pengdiasa serta masyarakat penutur
bahasa Tontemboan itu sendiri.

Dalam penelitian ini belumlah secaratdaanmengkaji seluruh jenis aspek yang
ada. Jadi tentunya masih ada bentuk penanda asypekndkna yang belum terungkap
lewat penelitian ini. Karena itu perlu ada penaftianjutan guna mengembangkan dan
melestarikan bahasa Tontemboan dan
untuk kepentingan pembinaan dan pengajaran di@&ekdimana bahasa daerah ini sudah
dijadikan sebagai mata pelajaran muatan lokal bédderapa sekolah yang ada di wilayah

pakai bahasa Tontemboan.
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